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ARSTRAK 

lk lah dilakukan penelitian secara cross-sectional untuk mengetahui 
gambaran dan perbedaan konsumsi sayuran hijau dan prevalensi 
anemia anak SD di  daerah penghasil dan bukan penghasil sayurrin 
hijau di  Kahupaten Rngor. Penelitian dilakukan di  tiga desa peng- 
hasil sayuran hijau di  Kecamatan Ciampea dan tiga desa bukan 
penghasil sayuran hijau di  Kecamatan Nanggung di  wilayah 
Kabupaten Rnger. Hasil penelitian meuunjukkan hahwa anak SD dl  
daeral~ penghasil sayuran hijau lebih sering dan lebih banyak 
mengkonsumsi sayuran hijau dibandingkan dengan anak SD d i  
daerah bukan penghasil sayuran hijau (P<0.05). Prevalensi anemia 
pada anak SD di  daerah penghasil sayuran hijau tidakberbeda nyata 
dengan anak SD di daerah bukan penghasil sayuran hijau. Tetapi 
rata-rata kadar HR anak SD di  daerah penghasil sayuran hijau 
berheda nyata dengan anak SD di  daerah bukan penghasil sayuran 
hijau (123 gldl vs 11.9 gldl). Faktor-faktor yang berpenparuh nyata 
pada kadar Hb anak SI) di daerah peughasil sayuran hijau ialah 
frekuensi makan sayur dan konsumsi zat besi dengan koefisien 
regresi sebesar 038009 dan 0.32432. Demikian juga raktor-faktor 
yang berpengaruh nyata terhadap kadar Hb anak SI) d i  darrah 
bukau peughasil sayIran hijau ialah konsumsi zat besi dan frekuensi 
makan sayur dengan koefisien regresi sebesar 0.49240 dan 0.436%. 
(Pruelit.(;izi Makan 1993,lfk 81-93). 

Rndahuluan 

asil dari pada pemhangunan menunjukkc~n adanya pcnurunan besarnya masalah gizi di 
H l n d o n e s i a  terutama masalah KVA, tetapi pcnurunan prevalensi anemia belum hgitu 
menggemhirakan. Besarnya masalah anemia pada anak sekolah dasar yang dilaporkan oleh 

Almatsier (I) masih schcsar 41.5 9,. 
Konsekuensi fun&.ional dari adanya masalah anemia pada anak sekolah adalah terhambat- 

nya pertumhuhan. mcnurunnya kemampuan fisik dan mcningkatnya kejadian penyakit infeksi. 

menurunnya konscntrasi dan prestasi helajar (2). 

Penyebah utama tcrjadinya masalah anemia adaiah karena kurangnya 7at besi diperberat 

oleh kurangnya konsumsi vitamin C dari makanan sehingga zat besi kurang dapat diserap. 

Seharusnya ha1 ini dapat dihindarkan mengingat zat hesi dan vitamin C ini hanyak terdapat di 
dalam sayuran hijau, dimana sayuran hijau dapat tumhuh dengan mudah di  Indonesia. 

Saujur ( 3) mcngatakan hahwa konsumsi pangan masyarakat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan alam atau geograli. Kecamatan Ciampea yang secara geografis terletak di kaki 

gunung Salak termasuk kccamatan yang menghasilkan sayuran hijau. Dari Laporan Dinas 
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Pertanian Tanaman Pangan (4) produksi sayuran hijau di kecamatan Ciampea sebesar 4529 
tonltahun. 

Dilihat dari ketersediaan sayur hijau di tingkat kecamatan (Ciampea) cukup tinggi, apakah 
di tingkat konsumsi juga tinggi dan bagaimana dampaknya terhadap kadar Hb anak sekolah 
dasar sebagai cerminan konsumsi keluarga atau masyarakat. 

Sehubungan dengan itu maka sangat menarik untuk mengetahui gambaran konsumsi 
sayuran hijau, prevalensi anemia, kadar Hbanak sekolah dasar di daerah penghasil dan bukan 
penghasil sayuran hijau. 

Penclitiandilakukan di tiga desa penghasil .sapran hijau di Kecamatan Ciampea yaitu : 
Cinangncng ,Taps  I dan Tapos 11. Sebagai desa pembandingdipilih tiga desa bukan penghasil 
sayuran hijau di Kecamatan Nanggung yaitu desa : Hambaro, Parakan Muncang dan Curug 
Bitung. 

Pemilihan kecamatan dan desa didasarkan pada besarnya produksi sayuran hijau 
(tonltahun). Sebagai batas untuk disebut sebagai desa penghasil sayuran hijau dalam penelitian 
ini adalah banyaknya sayuran hijau yang dihasilkan per tahun tidak kurang dari 50 ton. Dari 
masing-masingdesa terpilih diambilsatusekolah dasar (SD), jadiada3SD didaerah penghasil 
sayuran hijau dan 3 SD di daerah bukan penghasil sayuran hijau. Sebagai sampel dipilih anak 
klas 4,5 dan 6, sehingga diperoleh 390 anak dan 385 anak masing-masing di daerah penghasil 
dan bukan penghasil sayuran hijau. 

Besar sampel dihitung berdasarkan rumus statistik dengan memperkirakan perbedaan 
prevalensi anemia antara daerah penghasil dan bukan penghasil sayuran hijau sebesar 10 %, 
dengan rumus sbb: 

Jadi jumlah sampel yang diperlukan sebesar 387 anak sekolah dasar. 

Keterangan : 

(Z a+Z 0))' = taraf kepercayaan 95 % pada uji eka arah adalah 8.6 

PI = prosentase anemia di daerah bukan penghasil sayuran hijau sebesar 
40% (Perkiraan berdasarkan hasilpenelitian Almatsier (1). 

q' = 1 0 0 % - p  
1 

p2 = prosentase anemia di daerah penghasil sayuran hijau sebesar 30 %. 

qZ = 1 0 % - p 2  
N = besar sampel 
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Macam dan Cara Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan meliputi : (1) Data kesehatan anak; (2) Data hematologi terutama 
kadar H b  dan jumlah telur cacing; dan (3) Data frekuensi makan sayuran hijau dan konsumsi 
makanan 

Cara Pengumpulan Data 

Terhadap semua anak sekolah dilakukan pemcriksaan kesehatan dan diambil darah untuk 
pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Pemeriksaan telur cacing dalam tinja, data konsumsi 
makanan dan frekueosi makan sayuran hijau diambilsebanyak kurang lebih U) % dari 390 anak 
sekolah yang diperiksa ( 70 anak ). 

Pemeriksaan kesehatan dilakukan aleh dokter dari Puslitbang Gizi Bogor, dengan 
menggunakan formulir isian yang telah disediakan. Formulir ini berisikan tentang keadaan 
kesehatan saat ini. 

Pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb), dilakukan dengan metoda Cyanmethemoglobin (5). 
Cara pemeriksaannya sebagai berikut: darah diambil dari ujung jari sebanyak 20 ul dengan 
pipet Sahli kemudian dimasukkan kedalam 5 ml pereaksi Drabkin s,. selanjulnya dibaca 
dengan Spektrofotometer Unicam pada panjang gelombang 540 um dan hasilnya diban- 
dingkan dengan standard. . 

Tinja dikumpulkan pada pagi hari sebanyak satu pot kecil yang dianggap mewakili tinja 
dalam 24 jam dan dimasukkan kedalam termos yang berisi es dan dikirim ke lahoratorium. 
Pemeriksan telur cacing dilakukan dengan metoda Stolle (1954) dalam Brahmana (6). Cara 
pemeriksaannya sebagai berikut : tinja dalalh pot kecil diaduk rata, kemudian ditimbang 
kurang lebih 4 g ditambah dengan 56 ml NaOH 0.01 N dikowk sampai homogen. Diambil 
kurang lebih 0.15 ml dengan pipet, kemudian diteteskan diatas kaca dan dibaca dibawah 
mikroskop. Pembacaan diulang, dua kali, kemudian di rata-rata dan jumlah telur cacing 
dihitung dengan cara berikut : 

60 1 - x - x Rota-rota = birtir / g  tinja 
0.15 4 

Data frekuensi makan sayur hijau (sayur daun dan kacang- kacangan yang berwarna hijau 
seperti: bayem, kangkung, daun singkong, caisin , kacangpanjang dan buncis) dengan metoda 
wawancara dengan menggunakan formulir yang berisikan tentang berapa macam dan berapa 

.,. 
kali makan sayur hijau dalam satu'min&f6iikhi;:' ' 

Konsumsi makanan dikumpulkan dengan metoda mcall selama 2 hari berturut-turut den- 
gan menggunakan formulir isian yang telah disediakan. Wawancara ditujukan langsung ter- 
hadap anak sekolah dasar dan dilakukan dirumah responden setelah pulang dari sekolah. 
Wawancaradikerjakanolehkeliaga.gizi ya'ngtelah bcrpengalaman di bidangpengumpulan data 
konsumsi. , , .  
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Analisis Data 

Untuk mcngetahui adanya perhedaan kadar Hh, prevalcnsi anemia,frekuensi dan konsum- 

s i  sayur hijau digunakan uji-l tcs. 

Untuk mengctahui laktor-faklor yang herpengaruh pada kadar Hh digunakan uji regresi 

hcrganda denpan mctoda Backwarrl. 

Hasil penelitinn 

(;ambaran Umum Daemh Rnelitian. 

Dcsa-dcsa di  Kccamatan Ciampea bcrcirikan dcsa persawahan memiliki areal yang cukup 

luas dan mendapat aliran air sCp;lnjang tahun, sehingga pctani dapat menanam sayuran di 

samping padi. Scdangkan desa-desa Nanggung hcrcirikan desa persawahan tadah hujan dan 

tandus. Hasil perranian di desa-desa Kccamatan Ciampea dan Nanggung disajikan pada 

Tahel I. 

Dari Tahcl I ,  tampak hahwa desa-desa di  Kec Ciampea mempunyai potensi sebagai desa 

penghasil sayuran hijau, scdangkan desa-dcsa di Kec.Nanggung tidak mempunyai potensi 

sehagai desa pcnghasil sayllran hi.iaujustru akan dikcmhangkan sehagai daerah industri (Hasil 

wawancara dcngan slaf Kccamalan). 

~~~~~~~~ ~ ~ ~ . -  ~~ - - ~ ~ ~~-~~ ~- 

Tabel 1. Produksi Rrtanian yaw Dihasilkan oleh Desa-drsa dl  Keenmatan 
Ciampea den Nanggung 

. . . - - - - . . .. . .- - . -- . ---. - -. 
j N i i n i a  MI Kw. ciampea Kee . Nangguag 

pttaniicn .RPOS l s p m  Cinang. Ham- Rtrak. Cum. .  
I I II 

I 
ntng b u o  Muncang M t u w  1 

1. Kac. panjang 125 50 100 
2. Kangkung 10 XI 50 
3. Bayam 50 
4. Buncis f i  100 125 
5. Ketimun 10 

.. .. ~ . -~ ~ ~ -- ~~~ .. ~~- ~ ~ ~ . .  .~ ~-. .~ 

Sumber : Potensi desa Kcc.Ciampea dan Nanggung, 19W 

Umur Sampl. 

Sampel yang diamhil pada penelitian ini adalah anak sekolah dasar klas 4.5 dan 6. 

Penyeharan jumlah dan umur rala-rata sampcl disajikan pads Tahel 2. 
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.~~ ~ - ~ 

Rnyebaran jumlah anak sekolah menurut umur dan jenis kelamin 

dl  daerah penelltian. 
i 

DariTabel2, tampak hahwa rata-rata umur anak sekolah di dacrah penghasil sayuran hijau 

adalah 11.9 thn dan di  daerah hukan penghasil sayuran hijau sebes;ir 12.3thn. Dcngan demikian 

dapat dikatakan hahwa karakteristik di dua dacrah pcnclitian tidak herheda. 

Frekuensi hlakan Sayllr Hijau dan KIBIISIII~S~ hlakanan 

Hasil pengumpulan data frckuensi makan sayur hijau ( baynm, kangkung. caisin, daun 

singkong, daun gambas, kacang panjang dan huncis) dalam sa111 m ingu  terakhir d i  daerah 

penghasil dan hukan penghasil sayuran hijau berkisar antara 2 - 14 kali dan 2- 12 kali per 

minggu, dengan rata-rata sebcsar 8.5 kali dan 7 kali per minggu. Perbedaan keduanya nyata 

(PC 0.05 ). 
Hasil recall makanan anak sekolah dasar selama 2 hari d i  dua daerah penelitian disajikan 

padaTabel3. Dari tahcl tcrschut mcnunjukkan hahwa rata-rala konsumsi sayuran anak sekolah 

di  daerah penghasil sayuran hijau lebih tinggi dibandingkan dengan anak sekolah di  daerah 

hukan penghasil sayuran (61 g/hari dan 40 g/hari). Bila konsumsi sayuran hijau dipisah dari 

konsumsi sayur lain, maka tampak bahwa konsumsi sayuran hijau anak sekolah di  daerah 

penghasil sayuran hijau sebesar 55 gr dan di  daerah bukan penghasil sayuran hijau sehesar 29 

gr per hari. Secara statistik perhedaan tersehut nyata (Pc0.05 ). Keadaan ini diduga akan 

berpengaruh terhadap kecukupan konsumsi rat bcsi, dan ivitamin C.  Bila dibandingkan 

dengan anjuran yangditulisolchOomen (7) sebcsar 100 gr per hari, tcrnyata konsumsi saywan 

pada kedua dacrah penelitian masih kurang. Walaupun demikian dari data tcrsehut nam- 

paknya masih lerlihal juga adanya dampak positif dari kcadaan lingkr~ngan ({an gcograli 

terhadap konsumsi sayuran hijau pada anak sckolah, tcrulama c l i  (laer;~h penghasil 

sayuranhjau. Kcadaan ini sesuai dcngan pcrny;lt;i;in Sanjur (3) yang mcngi~takan h;~hw;~ pola 

konsumsi masyarakat dipengaruhi olch kcadaan lingkungan dan pcografinya. 
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Hasil penelilian ini mcndukung pcnelilian yang dilakukan olch Siahaan(8) yang dilakukan 
terhadap keluarga pelani sayuran di daerah Pacct. Hasil penclitian tersehut mcnunjukkan 
hahwa keluarga perani sayuran mengkonsumsi sayuran lehih tinggi (93.4g/hari) dihandingkan 
dengan keluarga hukan petani sayuran (Mlglhari). 

-p- ~p .. p----p ~ ~ - ~ p  ~~ . 

/ 'Isbel3. Rata-rata besar konsumsl anak seknbh dasa r  dl daerah wnelitian. 1 

Padl-padian : 
- Beras 
- Terigu 
- Tcpung Aci 
- Tcpi~ng Bcras 
- MIC Basah 

I Umbi-umhian : 
- Uhi 
- Singkong 
lkan : 
- lkan Asin 
- 1 kan Segar 
- lkan Pindang 
DagingfRlur : 
- Daging Sapi 
- Daging Ayam 
- Tclur Ayam 
Kacang-kacangan : 
- Kacang Tanah 
- Tempe 
- Tahu 
- Oncom 
Sayur-sayuran hijau 
- Bayam 
- Kangkung 
- Daun Singkong 
- C'aisin 
- Ditun Gamhas 
- Daun Katuk 
- Daun Uhi 
- Kacang Panjang 
- Buncis 
Sayur lain 
Haah-huaban 
Minyak poreng 

Kelapa 
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Hasilanalisa la1 gi7i mcnunjukkan hahwa kecokupan konsumsi encrgi, protein, dan 7at besi 

anak sekolah di  dua daerah pcnelitian lidak berbeda nyata, namun untuk konsumsi vitamin C 

dan vitamin A tcrdapat perhcdaan nyala. Hasil sccara rinci disajikan pada Tahel4. 

~- ~ ~-~~ ~ ~ ~- .~ ~ -~ -~ - ~ ~ - 

%he1 4. Tingkat keeuknpan konsumsi zat g i i  anak sekolih terhadap RDA 

menurut daeral~ wnelitian. 1 
.................... .. - .- - . .- . - .- . 

Rata-rata _t S.R 
No. Macam Zat (;id Daerah penghasil Uaemh Rukan 1-hit 

I Rnghasil Rnghasil 
! Sayr~r l l i jau sn)ur hijnu 

( N = 70) t N = 701 
1 % )  

, ....................... -. ... - ............. .- ..... - .... . . . . . . .  . . . . . . . . . . .  
I % I  . . -. -- -- 1 - . I 

I. Energi 
2. Protein 
3. Eat hesi 
4. Vitamin C 
5. Vitamin A 

Unluk mcngetahui sumhangan konsumsi sayuran (sayl~r hijau dan sayur lain) terhadap 

konsumsi 7at hesi dan vitamin C dilakukan analisa lanjut;~n yang hasilnya disqjikan pada 

Tabel 5 . Dari Tahel5, tampak bahwa sumhangan sayurirn icrhad;~p konsumsi zal hesi hanya 

sehcsar 10%1 dan 8% (1.2 mg dan 0.7 rng per hari). Sedangkan sumhangan sayl~ran terhadap 
konsilmsi vitamin C schesar 60 % dan 50 % masing-masing untuk daerah penghasil dan bukan 

penghasil sayuran hijau (30.8 mg dan 15.3 mg pcr hari ). 
Tingginya konsumsi vitamin C pada anak sekolah di daerah penghasil sayuran hijau akan 

berpengaruh terh;rd;rp kadar Hb. Sayer (9,10), mengatakan hahwa vitamin Cdapat meningkat- 

kiln 4- 5 kali penyerapan zar bcsi. Bcrarli scmi~kin himyak ;lot hesi yang dapat discrap maka 

semakin tinggi juga kadar Hb. 
- - - - -. -- - -- - 

=I< Rata-rata konsumsi zat eizi anak seknlah menurut sumhernva. 7 

Hewani (g) 6.6 -c 3.86 
Nahali (g) 22.0 * 3.70 

2. Zat hcsi (mg) 
Hewani (rng) 1.5 L0 .79  
Nahati (mg) 6 . 3 2  1.10 
Sayuran (mg) 1.2 f 0.70 

3. Vitamin C (mg) 
Buah-hui~han (rng) 15.7 L 12.')4 
Sayuran (mg) 30.8 -c 21.56 
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Hasil pemeriksaan kesehatan terhadap anak sekolah dasar disajikan ipada Tahel6. 

Dari tahel 6, dapat dilihat bahwa jumlah anak sekolah yang dinyatakaan sakit di daerah 

pcnghasil sayuran hijau sehanyak 22.9 %J dan di daerah hukan penghasil sayuran hijau sebesar 

29.8 %. 

...... .............. ............ - 

Tabet6. Penyeharan Jumlah Anak Sakit dan Jenls Rnyakit yang dlderita Anak 

' d i  daerah Rnelitian. - .. .- ....-. ......... - .- ... . 1- Jenls penyakit Daerah pengbarl I Oarrnb bu& p e r g h q  

I 
sayur hijau sayur hijao 

% n n 
. . . . . .  . . .  ..... . . .  . . . . .  ............ 

% I 
- Pilekhatuk 32 8.3 33 8.5 
- Panas 20 5.2 22 5.6 
- Diare 6 1.5 6 1.6 
- Inf.kuli11gatal 13 3.3 23 6.0 
- lnfeksi mata 5 1.3 11 2.9 
- Infeksi gusi 13 3.3 16 4.2 
- Sehat 300 77.1 274 71.2 

Total 100.0 785 100.0 

Perbedaan keduanya tidak hermakna, tetapi ada beberapa penyakit seperti infeksi kulit 

dan infeksi gusi sehagai manifestasi adanya gejala penyakit kekurangan vitamin C ditemukan 

di  daerah penghasil sayuran lehih rendah dibandingkan dengan daerah bukan penghasil 

sayuran hijau. Tingginya prosenlase anak yang menderita infeksi kulit dan gusi sehagai gejala 

kekurangan vitamin C di daerah bukan pcnghasil sayuran hijau mungkin ada hubungannya 

dengan konsumsi vitamin C yang belum memenuhi kehutuhan. 

Hasil pemeriksaan jumlah telur cacing yang menggambarkan berat tidaknya investasi 

cacing dapat juga menggambarkan keadaan lingkungan anak sekolah disajikan pada Tahel7. 

I Tabel 7. Penyeharan jumlsh anak sekolah menurnt tlnggl rendahnya k a n d u n ~ n  / - 
I telur cacine 1 ~~ ~ -~~ -. - ........... . . . . . . . . . . . . . . .  - . . . . . .  .- . . . . . . . . .  .--. .- 

Jumlah telur D a e r a h  
cacinp awcarts Rnghasil sayuran Rnkan penghasll rayuran 
per g tinja HUau Hijau 
( butir I (n) m (n) (%) I 

I 0 - 99') (SR) 32 45.7 27 38.6 
1 MM - M99 (R) 30 42.9 39 55.7 
> (1700 (S) 8 11.4 4 5.7 

Total 70 100.0 70 100.0 
- - 

Keternngan . 
SR = sangat rendah R = rendah S = 5edang 
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Dari Tabel 7, tampak bahwa di daerah penghasil dan bukan penghasil sayuran hijau 
kandungan telur cacing per g tinja masih termasuk dalam kategori sangat ringan sampai 
sedang. Di daerah penghasil sayuran hijau yangtermasuk kategorisedang hanyasebesar 11.4% 
(8 anak) dan di daerah bukan penghasil sayuran hijau sehesar 5.7% (4 anak). 

Rata-rata jumlah telur eaeing anak sekolah di daerah penghasil dan bukan penghasil 
saylran hijau sebesar 2020 butir dan 1987 butir per g tinja. Perbedaan antara keduanya tidak 
bermakna. 

hpvalensi Anemia 

Besarnya prevalensi anemia pada anak sekolah dasar di daerah penghasil dan bukan 
penghasil sayuran hijau sebesar 33.3 % dan 40.0 % dan perbedaan tersebut tidak berbeda 
nyata. 

Rata-rata kadar Hb anak sekolah di daerah penghasil sayuran sebesar 12.3 g/dl dan di 
daerah bukan penghasil sayuran hijau sebesar 11.9 ddl. Secara statistik perbedaan tersebut 
bermakna p d a  taraf 5 % ( P <0.05). Penycbaran jumlah anak sekolah menurut kadar Hb di 
dua daerah penelitian disajikan pada Tabel8. 

.. ........ I %be1 8. Peyebaran jumlah menurut kelompok hb di daerah penelitian. 1 
. . . . . . . . . . . . . . .  -. - .. - - .. . . .  -- - - -. - 

~ a e r r h  Penghasil 
Sayur Hijnu 

n 
Sayur Hijau 

(W dl) n (%) I '70) ! 
.. . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ....... . . ........ .- 

< 10.0 
10 - 10.9 
11 - 11.9 
12 - 12.9 
13 - 13.9 
> 14.0 
Jumlah 
Rata-rata 

Untuk mengctahui faktor-faktor yang hcrpcngaruh pada kadar Hh dilakukan analisa 
regresi berganda dengan metoda Backwarrl. 

analisa ini  y;~ngdimasukkan sehagai faktor yangherpengaruh hukan konsumsivitamin 
C: tetapi frekucnsi milkan sayur hijau sehagai refleksi konsunisi vitamin C yang berasal dari 

sayuran. 
Untuk mengetahui fakt~)r-faktor yang herpengaruh terhadap kadar Hh dilakukan analisa 

regresi berganda denpan meloda Backward. Sehagai variabel tcrpengaruli adalah kadar Hb 
dan sebagai variabel pengaruh adalah : 1). Konsurnsi protcin (XI) 2). Konsumsi zat besi (X2) 
3). Jumlah telur cacing (X3) 4). Konsumsi sayuran hijau (X4) 5). Frekuensi makan sayur hijau 

(X5). 
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Hasil analisis hcrganda menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat menerangkan 

keragaman nilai kadar H b  sebesar 4.2% (Tabel 9). Setelah dilakukan analisis lanjutan dengan 

metoda Backward, ternyata sebcsar 46.0% dapat dilerangkan oleh faktor Irekuensi makan 

sayur hijau dan konsumsi zat besi ( Tabel 10). 

- -- - -- -. - - - - - - 
Has11 anallsls regresl berganda faktor-laktor yang 

terhadap kadar hh anak sekolah di  daerah penghasil sayuran hijau 
. - . . .  . .  . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . .  ... . -. - - - - -. - - . . - -- 

No Vnhbel  Knet Kesalahaa Knrclasi 1-blteog 
PnDaruh R q  baku parsial 1 

.............. --- ........--... -- --- ......................... 
1. Konsumsi 

zat hesi 0.33711 0.04604 0.28555 3.198' 
2. Jumlah lel 

cacing - 0.24494 0.0(1034 - 0.12523 -1.522 
3. Konsumsi 

protein 0.1 1165 0.01165 0.10.%3 1.161 
4. Frekuensi makan 

sayur hijau 0.41920 0.0U112 0.37877 4.242" 
5. Konsumsi 

sayur 0.0440 0.00305 0.04336 0.486 

Konstanta : 10.51707 

. . Adjusted R' : 0.44181 R2 :0.4RIfdl R : 0.69404 
Huhungan sangat nyata P<0.01 Hubungan nyata P<0.05 

( Tabel 10. Hasil selekri regnsi hergonda laktnr-faktor yang berpengaruh I 
terhndap kadar hh anak seknlah di  daerah penghasil sayuran hijau. 

... ......... -- ..-... . _  

No %dabel t- K w f R q t  Kc~alahan Konlasi 
pengaruh haku paaial 

. . .  . . . .  . . . . . . . .  .............. 
1. Konsumsi Fe 11.33Im) 0.04'X17 0.32432 3.733" 
2. Frckuensi makan 

sayur hijau 
~- ~ 

0.41425 0.03765 0 . . W  
....... . . . .  

5.160 

Konstitnta : 1036115 

Adjusted R' : 0.43290 R2 : 0.45965 R : 0.65631 
* *  Berhuhungan sangat nyata P <0.01 

Dari Tahcl10, lampak bahwa faklor yangsnnpal berpengaruh pada kadar Hhanak sekolah 

di  dacrah pcnghasil sayuran hijau adalah irckuensi makan sayur hijau dengan koefisien 
korclasi schcsar fl.WWT) dan konsumsi zat hcsi schcs:~r 0.32432. 



Sukati S; dkk. 

Hal serupa dilakukan juga terhadap iaktor -iak~or yang hcrpengaruh terhadap kadar H b  

anaksekolah di  daerah hukan penghasil sayuran hijau.Ternyata variabel yang berpengaruhjuga 

sama yaitu konsumsi zat besi kemudian frekuensi makan sayur hiiau dengan koefisien korelasi 

sebesar 0.49240 dan 0.4396 (Tahel 11 dan 12). 

-- - .. -- - -. - - - - - - -- -- 

I. Hasil analisis regresi beqpnda faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kadar hb anak seknlah di  daerah bukan penghasil sayuran hijau --? 
I. Konsumsi 
zat besi 0.58698 0.02528 0.37760 4.160" 
2. Jumlah tel 
cacing - 0.19292 0.00(134 - 0.07677 1.151 
3. Konsumsi 
prolcin 0.02270 0.01225 0.02069 0.310 
4. Frekuensi makan 
sayur hijau 0.40989 0.03295 0.31704 3.749" 
5. Konsumsi 
sayl~r 0.143(* O.lW1443 O.(K390 0.995 

- -~ ~ 
~ ~ .~ . . -- 

Konstanta : 9.51707 
Adjusted R' : 0.692R2 R 2 : 0.7150R R : 0.84562 . . 

Huhungan sangat nyata P<0.01 

r - ~ ~- -~ ~~ ~. . - ~ ~ - ~ .  ~~ ~ 

n b e I  12. Hasil seleksi regresi berganda faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kadar hb anak sekolah di'daerah bukan penghasil sayuran hijau. 

1. Konsumsi Fe 0.5')396 0.00787 0.49240 5.939.. 
2. Frekuensi makan 

sayur hijau 0.43863 0.02782 0.436% 4.611" 
-~ .~ - ~ .~ 

Konstanta : 9.40014 

Adjusted R2 : 0.69695 R2: 0.70574 R : 0.8400R 
**Bcrhuhungan sangat nyata Pc0.01 

Anemia di lndoncsia pada umumnya disehahkan k;trcna kurang kcmsumsi zat hesi. Di 

sampingitu ada heherapa faktor yang ikut hcrpengaruh terhadap pemhentukan kadar Hh ialah 

konsumsi prolein, asam iolat,vitamin BIZ, konsumsi zat hesi, konsumsi vitamin C dan infeksi 

cacing. 



Prevalensi Anemia Anak Sckolah Dasar 

Bila diperhatikanhasil analisa tinla anak sckolah di dua  daerah penclitian tidak 
diketemukan adanya tclur cacing tamhang dan rata-ratajumlah tclur cacing yang diketemukan 
masih t e m a s u k  kategori ringan dan relatif sama.Halinimenunjukkan bahwa pengaruh infeksi 
cacing terhadap kejadian anemia di dua daerah penelitian tidak berbeda. 

Tingginya prevalensi ancmia di dacrah hukan pcnghasil sayuran hijau diduga disebabkan 
karena rendahnya konsumsi vitamin C Sayer (1974 dan 1976) mengemukakan bahwa vitamin C 
dapat meningkatkan penyerapan zat besi sehesar 4 - 5 kali. Dengan konsumsi vitamin C yang 
cukup, 7at besi yangdiserap meningkat sehingga pembentukan hemoglobin dalam tubuh juga 
meningkat. Walaupun pada penelitian ini prevalensi anemia di dua daerah penelitian tidak 
berbeda nyata, tetapi kadar H h  anak sekolah di dua daerah penelitian ternyata herbeda nyata 
(P < 0.05 ). 

Dari hasil analisa regresi (Tahel 9, 10, 11 dan 12) dapat mcnjelaskan mengapa kadar H b  
anak sckolah di dacrah penghasil sayuran hijau lehih linggi secara hermakna dibandingkan 
dengan kadar Hbanak sekolah di daerah hukan penghasil sayuran hijau. Frekuensi danjumlah 
makan sayur hijau pada anak sckolah ad:tlsh mcrupnkan iaktor p n g  hcrpengaruh nyata 
terhadar, kadar H h  anak sekolah di dua daerah penelitian. Hal ini menuniukkan bahwa ada 
huhungan yang erat antara konsumsi sayur hijau schagai sumhcr vitamin C dengan kadar Hb, 
karena menurut Sayer vitamin C dapat mcningkatkan pcnycrapan zat besi sebanyak 3 - 5 kali. 
Konsumsivitamin C: anak sckolah SD di dacrah pcnghasil sayIran lehih tinggi secara bermakna 
bila dibandingkan dengan anak S D  di daerah hukan penghasil sayuran (Tabel 4), sehingga 
dapat membantu pcnycrapan zat bcsi yang hcrasal dari makanan , walaupun konsumsi zat besi 
anak S D  di daerah penghasil sayuran hijau masih tcrmasuk rendah (marginal). 

Simpulan 

Dari data yang dikumpulkan don analisisnya, dapat disimpulkan beberapa ha1 : 
1. Rata-rata konsumsi s a y ~ r a n  hiiau (hayam, kangkung, daun singkong, dain gambas, caisin, 

kacang panjang dan buncis )anak sekolah di daerah pcnghasil sayuran adalah 55 g,dan di 
daerah bukan penghasil sayuran adalah 29 g per hari; perhedaan keduanya sangat nyata 
( P < o a l ) .  

2. Prevalensi anemia pada anak sckolah di daerah pcnghasil dan hukan penghasil sayuran 
hijau masing-milsing sehcsar 33.3 % dan 40.0 91, dan kcduanya tidak berbeda nyata. 

3. Rata-rata kadar HI] anak sckolah di dacrahpcnghasil sayuran hijau adalah 12.3 f 0,88g/dl 
dan di dacrah hukan pcnghasil sayuran hiiau adalah 11,9 L l.lr) @dl; keduanya berbeda 
nyata (P<0.05 ). 

4. Faktor yang hcrpcngaruh nyata tcrhadi~p k ;~d ;~r  HI? anak sckolah di dacrah penghasil dan 
hukan penghasil savuran hijau adalah snma yaitu konsumsi sayur hijau dan konsumsi zat 
besi. Koelisien regresi kcdua faktor tcrschut untuk dacrah penghasil sayuran sebesar 
0.38Wl dan 32432, dan di daerah hukan penghacil sayuran hijau sebesar 0.436% dan 
0.40240, 



Melihat prcvalcnsi anemia di dua daerah penclitian masih tinggi dan konsumsi sayuran 
hijau masih rendah, maka disarankan dilakukan penyuluhan gizi atau pendidikan gizi pada 
anak sekolah dasar melalui kurikulum belajar yang tclah ada. 

Khusus di  daerah bukan penghasil sayuran hijau disarankan juga untuk mengintensifkan 
penanaman pekarangan yang cocok dengan keadaan setempat sebagai contoh singkong. 
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